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ABSTRAK
Perangkat pembelajaran harus dirancang berorientasi dan berpusat pada siswa

(student oriented). Salah satu aplikasi laboratorium virtual adalah simulasi Physics
Education Technology (PhET). Dalam penelitian ini, dikembangkan perangkat
pembelajaran Rangkaian Listrik berbasis Simulasi PhET dan dianalisis validitas
perangkat, dan hasil uji coba perangkat berupa peningkatan hasil belajar dan
aktivitas siswa. Kesimpulan penelitian ini adalah.l. Perangkat Pembelajaran
Rangkaian Listrik Pada Sekolah Dasar Berbasis Simulasi PhET memiliki kelayakan
yang baik dari segi validitasisi. Hasil analisis koefisien validasi untuk semua aspek
adalah> 0,5, termasuk dalam kriteria valid. 2. Perangkat Pembelajaran Rangkaian
Listrik Pada Sekolah Dasar Berbasis Simulasi PhET berdampak pada peningkatan
hasil belajar peserta didik. Peningkatan hasil belajar tergolong pada criteria sedang.
3. Perangkat Pembelajaran Rangkaian Listrik Pada Sekolah Dasar Berbasis
Simulasi PhET berdampak pada peningkatan aktivitas peserta didik. Aktifitas
belajar peserta didik pada aspek mengamati, menggambar dan merangkai dalam
pembelajaran rangkaian Listrik termasuk dalam kategori sangat aktif.

Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran, Simulasi PhET, Validitas, Hasil Belajar,
Aktivitas.
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ABSTRACT

Learning tools must be designed to be student-oriented. One of the virtual
laboratory applications is Physics Education Technology (PhET) simulation. In this
study, a PhET Simulation-based Electrical Circuit learning device was developed.
Furthermore, the validity of the device was analysed. The results of the trial of the
device were in the form of improving student learning outcomes and activities. This
study shows that the PhET Simulation-Based Learning Device for Electrical
Circuits in Elementary Schools has good feasibility in terms of content validity. The
results of the validation coefficient analysis for all aspects are > 0.5, which are
included in the valid criteria. Moreover, Electrical Circuit Learning Devices in
Elementary Schools Based on PhET Simulations have an impact on improving
student learning outcomes. Improved learning outcomes are classified as moderate
criteria. In addition, Electrical Circuit Learning Devices in Elementary Schools
Based on PhET Simulations have an impact on increasing student activity. Student
learning activities in the aspects of observing, drawing, and assembling in electric

circuit learning are included in the very active category.

Keywords: Learning Devices, PhET Simulation, Validity, Learning Outcomes,

Activities

PENDAHULUAN

Perangkat pembelajaran merupakan sekumpulan media atau sarana yang
membantu dan memudahkan proses pembelajaran dalam kelas untuk mencapai
tujuan yang sudah ditentukan (Ibrahim, 2002). Perangkat pembelajaran yang dibuat
guru mestinya merupakan salah satu perwujudan profesionalisme guru. Guru yang
professional harusnya mampu merencanakan, mengimplementasikan, dan
melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang dilakukannya. Kenyataan
menunjukkan bahwa ketika membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
masih banyak guru yang mengetik kembali contoh RPP yang diperjual-belikan

secara bebas, tanpa melakukan penyesuaian dengan kondisi sekolahnya. Demikian
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juga bahan ajar, Lembar Kerja Peserta Didik, dan Tes Hasil Belajar (THB)
kebanyakan guru mengikuti seperti yang terdapat dalam buku guru dan buku siswa,
tanpa mempertimbangkan hal kontekstual yang terdapat di sekolah.

Salah satu aplikasi laboratorium virtual adalah simulasi Physics Education
Technology (PhET). The PhET Team (2015) menjelaskan bahwa PhET adalah situs
yang menyediakansimulasipembelajaranFisika, Biologi, Kimia dan Matematika,
yang diberikansecara gratis oleh Universitas Colorado untuk kepentingan
pembelajaran di kelas atau dapat digunakanuntuk kepentingan belajar individu.
Simulasi dirancang secara interaktif ,sehingga penggunaannya dapat melakukan
pembejaransecaralangsung. Simulasi PhET sangat cocok dengan mental peserta
didik zaman sekarang yang lebih suka mencari sesuatu yang bersumber dari media
elektronik daripada media cetak atau media lainnya.

Untuk membantu peserta didik memahami konsep visual dengan
menggunakan gambar dan kontrolintuitif seperti klik dan tarik pada mouse,
penggaris dan tombol. Simulasi PhET juga menyediakan instrument pengukuran
seperti penggaris, stopwatch, voltmeter, dan thermometer untuk mendorong adanya
eksplorasi kuantitatif. Pada saat alat-alat ukur digunakan secara interaktif, hasil
pengukuran akan langsung ditampilkan atau dianimasikan. Hal ini secara efektif
akan menggambarkan hubungan sebab akibat dan mempresentasikan parameter
percobaan. Semua simulasi telah diuji dan dievaluasi untuk memastikan efektivitas
pengajaran dan kegunaannya. Pengujian tersebut termasuk wawancara terhadap
para pesertadidik, praktek simulasi dalam berbagai situasi.

The PhET Team (2015) menjelaskan bahwa PhET adalah situs yang
menyediakan simulasi pembelajaran fisika, biologi, kimia dan matematika, yang
diberikan secara gratis oleh Universitas Colorado untuk kepentingan pembelajaran
di kelas atau dapat digunakan untuk kepentingan belajar individu. Kelemahan dari
PhET dalam pembelajaran yaitu belum dilengkapi dengan lembarkerja pesertadidik
(LKPD).

Simulasi PhET merupakan media pembelajaran interaktif berbasis komputer.
Agar simulasi PhET dapat lebih bermakna dalam pembelajaran di kelas Sekolah

Dasar yang berorientasi dan berpusat pada siswa dalam memperoleh pengetahuan,
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mengembangkan sikap dan keterampilan, maka dilakukan penelitian denganjudul:
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Rangkaian Listrik Pada Sekolah Dasar
Berbasis Simulasi PRET.”

METODE PENELITIAN
Langkah-Langkah Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Penelitian dan
Pengembangan (Research and Development/RD) dengan mengikuti tahapan-
tahapan sebagai berikut.

1. Tahap Studi Pendahuluan

Sekolah Dasar Negeri Bokong 2 (SDN Bokong 2) termasuk salah satu
sekolah di wilayah kecamatan Takari Kabupaten Kupang. Salah satu program
binaan YPA-MDR adalah meningkatkan kompetensi guru dalam menggunakan
komputer. Semua guru pada SDN Bokong 2 sudah mengikuti pelatinan komputer,
dan semua guru sudah terbiasa menggunakan komputer untuk membuat RPP,
namun semua guru belum terbiasa menggunakan komputer sebagai media

pembelajaran.

2. Tahap Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan berupa Bahan Ajar, RPP, Lembar
KerjaPeserta Didik (LKPD), Tes Hasil Belajar (THB). Pengembangan Perangkat
Pembelajaran dalam penelitian ini mengikuti desain seperti ditunjuk pada bagan 3.1

di bawah ini.
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Studi |~ | Desan Validasi Desain
Pendahuluan | Pspesmbangan Peranckat

_ L

Perangkat Uji Coba Bsuisi Desain
Hasil Uii_Coba <: Perangkat <: Perangkat

Gambar 3.1 Tahapan Desain Pengembangan Peranckat Pembelajaran

Salah satu materi pokok yang perlu dipelajari peserta didik kelas 6 Sekolah
Dasar adalah tentang Rangkaian Listrik Sederhana, dengan Kompetensi Dasar
aspek pengetahuan dan keterampilan adalah mengidentifikasi komponen-komponen
listrik dalam rangkaian listrik sederhana, dan melakukan percobaan rangkaian listrik
sederhana secara seri dan paralel.

Pengembangan THB merujuk pada tujuan dan aktivitas dalam kegiatan
pembelajaran. Tes hasil belajar yang dikembangkan juga dengan lebih
mempertimbangan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik di samping ada

beberapa butir soal untuk mengukur keterampilan berpikir tingkat rendah.
Tempat dan Waktu Uji CobaPerangkat

Setelah melakukan uji kelayakan dan rekomendasi dari penilai ahli dilakukan
revisi perangkat pembelajaran untuk dilakukan uji coba perangkat. Penerapan

perangkat pembelajaran dilakukan pada minggu ketigaMaret 2021.
SubjekPenelitian

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas 6 SDN Bokong 2 yang

berjumlah 19 orang.
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Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Instrumen dan teknik Pengumpulan data menggunakan teknik observasi,

wawancara, dan tes Hasil Belajar.

Teknik Analisis Data

Data dalam penelitian ini dianalisis dengan dua cara, yaitu:
a. Analisis Validasi Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Koefisien validitas isi dan reliabilitas koefisien homogenitas diusulkan oleh
Aiken (1980, 1985), yang dapat digunakan untuk mengukur peringkat validitas
setiap item (V value). Teknik yang digunakan dalam analis isini adalah melalui
koefisien validitas isi Aiken’s V. KoefisienValiditas Isi — Aiken’s V Aiken (1985)
merumuskan formula Aiken’s V untuk menghitung content-validity coefficient yang
didasarkan pada hasil penilaian dari panel ahli sebanyak n orang terhadap suatu
item dari segi sejauh mana item tersebut mewakili konstrak yang diukur.

Formula yang diajukan oleh Aiken adalah sebagai berikut.

_ XS
T n(c-1)

Keterangan:

n :Jumlah validator (n - 7)

S:r-lo

lo :angka penilaian validitas yang terendah (1)
C :angka penilaian validitas tertinggi (5)

r :angka yang diberikan oleh penilai.

Untuk menilai kelayakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam
penelitian ini menggunakan nilai koefisien validitas isi Aiken. Untuk mendapat
nilai koefisien validitas isi, maka data diperoleh dari penilai ahli yang memvalidasi
perangkat pembelajaran sebanyak 7 orang.

Jika nilai koefisien validitas Aiken (V Aiken) > 0,5 maka perangkat

pembelajaran yang dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran dengan
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tetap memperhatikan rekomendasi yang diberikan oleh validator ahli untuk merevisi
perangkat pembelajaran yang dikembangkan.
b. Analisis Hasil Uji CobaTerbatas

Perangkat pembelajaran hasil revisi selanjutnya diujicoba secara terbatas pada
siswa kelas 6 SDN Bokong 2. Uji coba ini menggunakan one group pretest-postest
design seperti ditunjukkan pada diagram di bawabh ini.

X

O1 02

Gambar. one group pretest-postest design
Keterangan:
OL1: Nilai sebelum perlakuan
02: Nilai sesudah perlakuan

X: Perlakuan (Penerapan perangkat yang dikembangkan)

Perangkat pembelajaran yang sudah diterapkan selanjutnya dianalisis untuk
melihat dampaknya terhadap hasil belajar dan aktivitas peserta didik selama
pembelajaran di kelas yang menerapkan perangkat pembelajaran berbasis pada
simulasi PhET.

Pengaruh penerapan perangkat terhadap hasil belajar dianalisis dengan
menggunakan rumus factor (N-Gains), sebagaiberikut:

Nilai post test - Nilai pre test
Nilai maksimum - Nilai pre test

Gain Standar =

Berdasarkan hasil skor gain yang diperoleh selanjutnya dikategorikan ke dalam
kriteria-kriteriaseperti pada Tabel 1.
Tabel 1. Klasifikasi Faktor (g)

Interval Faktor (g) Kriteria
>0,70 Tinggi

0,30 <(g)<0,70 Sedang
(9)<0,30 Rendah
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Untuk menilai aktivitas peserta didik selama pembelajaran menggunakan

formula:

skor rata—rata

9b(Aktivitas) = x 100%

skor maksimum
Aspek Aktivitas yang diamati dikelompokkan ke dalam kriteria: Amat
baik/Amat Aktif (diberi skor 4), Baik/Aktif (diberi skor 3), Kurang baik/kurang
Aktif (diberi skor 2), dan Tidak baik/tidak Aktif (diberi skor 1). Skor maksimum
aktivitas adalah 4, sedangkan skor rata-rata diperoleh dari rata-rata skor yang
diberikan oleh dua pengamat.
Kriteria aktivitas berpedoman pada tabel 2 di bawahini.

Tabel 2. Klasifikasi Aktivitas Siswa

Interval Aktivitas (%) Kriteria
>81 — 100 Sangat aktif
>62 - 81 Aktif
>43 - 62 Cukup Aktif
25-43 Kurang Aktif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis koefisien validasi perangkat pembelajaran Rangkaian Listrik
Sederhana untuk Sekolah Dasar memiliki nilai V lebih besardari 0,5 hal ini
memiliki makna bahwa secara umum perangkat pembelajaran yang meliputi RPP,
Bahan Ajar, LKPD, dan THB memiliki kelayakan secara konten untuk dapat
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran.

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan secara umum meliputi tiga
aspek yaitu format, isi, dan bahasa. Dari ketujuh validator member rekomendasi
bahwa perangkat yang dikembangkan dapat digunakan dengan revisi kecil.

Perangkat RPP memiliki koefisien validasi dari aspek format ada dua item
dengan nilai koefisien validasi 0,75 dan 0,86 yaitu kelengkapan RPP dan Penulisan
RPP (memuat, identitas, tujuan pembelajaran, materi, metode, kegiatan
pembelajaran, media pembelajaran, dan penilaian). Pada aspek ini RPP yang
dikembangkan hanya memuat identitas, tujuan pembelajaran, dan kegiatan
pembelajaran. Aspek metode, dan media sudah jelas tampak pada kegiatan

pembelajaran, yaitu menggunakan simulasi PhET. Materi dan penilaian sudah
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terdapat dalam bahan ajar yang dikembangkan. Hal ini dilakukan dengan
mempertimbangkan bahwa dalam pembelajarandituntut pula keterampilan guru
dalam mengintegrasikan perangkat yang disiapkan sehingga kegiatan literasi peserta
didik juga turut dilatihkan selama proses pembelajaran.

Perangkat RPP dari aspek isi ada empat item vyaitu kesesuaian tujuan
pembelajaran dengan kompetensi dasar memiliki koefisien validasi0.79, kesesuaian
kegiatan pembelajaran dengan Media simulasi PhET memiliki koefisien validasi
0.86, langkah-langkah pembelajaran dijabarkan untuk melatinkan sikap,
keterampilan dan pemerolehan pengetahuan0.96, dan kesesuaian penggunaan media
simulasi PhET dengan pencapaian tujuan pembelajaran 0,96. Ini berarti dari aspek
isi pada pengembangan RPP ini sudah mempertimbangkan peran media simulasi
PhET sebagai media interaktif untuk peserta didik mengembangkan sikap,
keterampilan, dan memperoleh pengetahuan sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang dikembangkan sehubungan dengan materi Rangkaian Listrik Sederhana untuk
peserta didik kelas 6 Sekolah Dasar.

Perangkat RPP dariaspek Bahasa ada dua item yaitu penggunaan bahasa
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dengan koefisien validasi 0,96,
dan Bahasa yang digunakan singkat, jelas,dan tidak menimbulkan pengertian ganda
dengan koefisien validasi 0,96. Ini berarti RPP yang dikembangkan dari aspek
bahasa mudah untuk diimplementasikan dan dikembangkan oleh guru.

Pengembangan Perangkat LKPD aspek format ada tiga item yaitu
kelengkapan struktur LKPD (judul, petunjuk belajar, tujuan yang ingin dicapai,
informasi pendukung (ilustrasi dan gambar), langkah menggunakan simulasi PhET
memiliki koefisien validasi 0.93, kejelasan format penulisan LKPD (jenis huruf,
ukuran huruf, system penomoran) memiliki koefisien validasi 0.89, dan daya tarik
atas penampilan LKPD (layout, gambar, tabel, diagram, grafik) memiliki koefisien
validasi 0.75. Perangkat LKPD dari aspek format layak untuk merangsang cara
berpikir dan aktivitas peserta didik kelas 6 Sekolah Dasar.

Pengembangan Perangkat LKPD aspek isi ada tiga yaitu kesesuaian LKPD
dengan tujuan yang akan dicapai dengan nilai koefisien validasi 0,96, kesesuaian

kegiatan yang dilakukan dengan tujuan pembelajaran dengan nilai koefisien validasi
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0,96, dan kegiatan yang dilakukan mengembangkan sikap, keterampilan, dan
perolehan pengetahuan dengan nilai koefisien validasi 0,96. Perangkat LKPD
berbasis media simulasi PhET dari aspek isi layak digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Aktivitas peserta didik selama kegiatan pembelajaran layak untuk
mengembangkan sikap dan keterampilan untuk memperoleh pengetahuan
khususnya materi Rangkaian Listrik Sederhana melalui media interaktif simulasi
PhET.

Pengembangan Perangkat LKPD aspek bahasa ada tiga yaitu penggunaan
bahasa sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar dengan nilai
koefisien validasi 0,96, Bahasa yang digunakan singkat,jelas,dan tidak
menimbulkan pengertian ganda dengan nilai koefisien validasi 0,93, kesederhanaan
bahasa yang digunakan serta kesesuaian bahasa dengan taraf berpikir siswa dengan
nilai koefisien validasi 0,93.Perangkat LKPD dari aspek bahasa mudah digunakan
oleh peserta didik kelas 6 Sekolah Dasar.

Pengembangan Perangkat Materi Ajar aspek format ada dua item yaitu
Kelengkapan Materi Ajar (memuat Kompetensi Pengetahuan, kompetensi
keterampilan , tujuan pembelajaran,materi, kegiatan pembelajaran, media
pembelajaran, dan penilaian) memiliki koefisien validasi0.93, Tata Penulisan Materi
Ajar (penomoran, jenis, dan ukuran huruf) memiliki koefisien validasi 0.89.
Perangkat Materi Ajar dari aspek format layak untuk melatih kebiasaan literasi,cara
berpikir dan aktivitas peserta didik kelas 6 Sekolah Dasar.

Pengembangan Perangkat Materi Ajar aspek isi ada enam yaitu kesesuaian
Materi Ajar dengan tujuan yang akan dicapai dengan nilai koefisien validasi 0,86,
Kesesuaian materi pembelajaran dengan Media simulasi PhET 0,96, Materi
pembelajaran dijabarkan dari media simulasi PhET untuk melatih sikap,
keterampilan dan pemerolehan pengetahuan dengan nilai koefisien validasi 0,96,
Gambar ataufoto yang disajikan sesuai dengan Materi Pembelajaran dengan nilai
koefisien validasi 0,96. Kesesuaian soal (masalah) yang disajikan dengan Materi
Pembelajaran dengan nilai koefisien validasi 0,93, soal (masalah) yang disajikan
pada Materi Pembelajaran merangsang proses berpikir peserta didik

dengannilaikoefisienvalidasi 0,96.PerangkatMateri Ajarberbasis media simulasi
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PhET dari aspek isi layak digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Aktivitas
peserta didik selama kegiatan pembelajaran layak untuk mengembangkan sikap dan
keterampilan untuk memperoleh pengetahuan khususnya materi Rangkaian Listrik
Sederhana melalui media interaktif simulasi PhET.

Pengembangan Perangkat Materi Ajar aspek bahasa ada dua vyaitu
penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar
dengan nilai koefisien validasi 0,96, bahasa yang digunakan singkat,jelas,dan tidak
menimbulkan pengertian ganda dengan nilai koefisien validasi 0,96.Perangkat
Materi Ajar dari aspek bahasa mudah digunakan oleh peserta didik kelas 6 Sekolah
Dasar untuk mempelajari dan memahami materi Rangkaian Listrik Sederhana
berbasis simulasi PhET.

Pengembangan Perangkat THB materi Rangkaian Listrik Sederhana
sebanyak 17 butir soal dari aspek isi ada empat item yaitu Kesesuaian butirsoal
dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dengan koefisien validasi 0,91,
Kesesuaian kata kerja operasional pada kalimat pertanyaan dengan level kognitif
siswa dengan koefisien validasi 0,92, Kejelasan perumusan petunjuk/perintah
pengerjaan soal dengan koefisien validasi 0,92, dan Kejelasan maksud soal, serta
gambar table atau diagram yang disajikan dengan koefisien validasi 0,92.
Pengembangan THB dari aspek bahasa ada tiga item yaitu Rumusan butir soal
menggunakan bahasa serta kaidah penulisan berdasarkan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD) dengan koefisien validasi 0,92, Rumusan butir soal tidak
menimbulkan penafsiran ganda dengan koefisien validasi 0,91, Rumusan butir soal
Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh siswa dengan
koefisien validasi 0,88. Perangkat THB yang dikembangkan dari aspek isi sesuai
dengan tujuan pembelajaran, taraf berpikir siswa serta gambar atau tabel yang
disajikan tidak menyulitkan siswakelas 6 sekolah dasar dalam mengerjakan soal-
soal, demikian juga dari aspek bahasa soal menggunakan bahasa Indonesia baku,
mudah dipahami siswa dan tidak menimbulkan penafsiran ganda.

Hasil uji coba perangakat Rangkaian Listrik Sederhana berbasis simulasi
PhET pada peserta didik kelas VI SDN Bokong 2 kecamatanTakari Kabupaten

Kupang adalah terdapat peningkatan rerata hasil belajar uji awal 54,42 menjadi
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80,53 pada uji akhir dengan nilai koefisien n-gain 0,59 (berada pada Kkategori
sedang). Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi simulasi PhnET memberi dampak
yang baik terhadap hasil belajar peserta didik. Secara klasikal semua peserta didik
kelas 6 SDN Bokong 2 tuntas dalam hal mengidentifikasi komponen-komponen
listrik dalam rangkaian listrik sederhana, dan melakukan percobaan rangkaian listrik
sederhana secara seri dan paralel.

Aplikasi simulasi PhET dalam pembelajaran tidak saja berperan sebagai
media interaktif laboratorium virtual, tetapi bisa juga berperan sebagai sumber
belajar bagi peserta didik untuk semakin memahami pengetahuan dan
mengembangkan keterampilan motorik halus. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Hasanudin (2015:42) yang menyatakan bahwa simulasi PhET dapat
meningkatkan motivasi, dan hasil belajar peserta didik.

Aktivitas belajar peserta didik juga mengalami peningkatan. Aktivitas
melakukan pengamatan pada aplikasi simulasi PhET berada pada kategori sangat
aktif baik pada pertemuan hari pertama maupun hari kedua dengan peningkatan
aktivitas dari 81,50% pada pertemuan hari pertama menjadi 98,75% pada
pertemuan hari kedua. Aktivitas menggambar rangkaian listrik sesuai pengamatan
pada aplikasi simulasi PhET mengalami peningkatan kategori dari aktif sebesar
76,25% pada pertemuan hari pertama menjadi sangat aktif pada pertemuan hari
kedua sebesar 95.50%. Aktivitas merangkai rangkaian listrik secaraseri dan parallel
menggunakan aplikasi simulasi PhET mengalami peningkatan dari kategori aktif
sebesar 67,50% pada pertemuan hari pertama menjadi sangat aktif pada pertemuan
hari kedua sebesar 96.00%. Aplikasi simulasi PhET pada materi Rangkaian Listrik
Sederhana sebagai sumber belajar bagi peserta didik kelas VI SDN Bokong 2
ternyata berdampak sangat baik dalam menjaga dan mempertahankan aktivitas
peserta didik selama kegiatan pembelajaran. Dengan kata lain penerapan aplikasi
simulasi PhET dalam pembelajaran membuat peserta didik belajar dalam situasi
yang menyenangkan sehingga dapat mempertahankan aktivitasnya dengan baik

dalam mencapai tujuan pembelajaran.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, maka simpulan penelitian ini adalah.
Perangkat Pembelajaran Rangkaian Listrik Pada Sekolah Dasar Berbasis Simulasi
PhET memiliki kelayakan yang baik dari segi validitasisi. Perangkat Pembelajaran
Rangkaian Listrik Pada Sekolah Dasar Berbasis Simulasi PhET berdampak pada
peningkatan hasil belajar peserta didik. Perangkat Pembelajaran Rangkaian Listrik
Pada Sekolah Dasar Berbasis Simulasi PhET berdampak pada peningkatan aktivitas
peserta didik.
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